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ABSTRAK 

Wulan Cahya Fitriani: Pemilu 2004 di Jawa Barat Dalam pemberitaan Surat 
Kabar Galamedia Tahun 2003-2004. 

 

Surat Kabar Galamedia merupakan salah satu surat kabar yang ada di Jawa 
Barat, yang memfokuskan pemberitaannya pada peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
Jawa Barat, sedangkan berita nasional sebagai pelengkapnya. Meskipun lebih 
dikenal sebagai surat kabar yang berisi tentang criminal, namun Galamedia tidak 
luput dari memberitakan perihal kondisi politik, khususnya yang terjadi di Jawa 
Barat, salah satunya adalah peristiwa pemilu 2004.  

Berdasarkan uraian diatas, terdapat beberapa rumusan masalah sebagai 
berikut: Pertama bagaimana gambaran umum Pemilu 2004 dan kondisi menjelang 
pemilu 2004? Kedua, bagaimana pemberitaan surat kabar Galamedia tahun 2003-
2004 tentang pemilu 2004 di Jawa Barat? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran umum pelaksanaan pemilu 2004, dan kondisi yang terjadi menjelang 
pemilu 2004, serta untuk mengetahui isi pemberitaan peristiwa pemilu 2004 di Jawa 
Barat, khususnya terkait permasalahan-permasalahan yang terjadi. 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian sejarah, yang terdiri dari empat tahap, yaitu: Pertama tahapan heuristik 
(pencarian dan pengumpulan sumber). Kedua tahapan kritik yang terdiri dari kritik 
eksternal dan internal. Ketiga tahapan interpretasi (penafsiran). Keempat adalah 
tahapan historiografi. 

Dari hasil penelitian, berdasarkan pemberitaan dalam surat kabar galamedia, 
menunjukkan bahwa pada pemilu 2004 di Provinsi Jawa Barat terjadi berbagai 
permasalahan dalam pelaksanaannya. Permasalahan tersebut diantaranya, pertama 
adalah adanya keraguan dari masyarakat luas bahkan pemerintah terhadap 
penyeleksian anggota KPU Daerah. Kedua, adanya berbagai pelanggaran yang 
dilakukan oleh peserta pemilu baik partai politik, maupun perseorangan, menjelang 
pesta demokrasi 2004. Ketiga, adalah permasalahan pada pihak masyarakat luas, 
sebagai pemilih dalam pemilu 2004. Dalam permasalahan pada masyarakat ini, 
terdapat dua hal yang menjadi fokus utama, yaitu permasalahan terkait masyarakat 
yang belum terdaftar sebagai daftar pemilih tetap (DPT), dan permasalahan 
terhadap sikap masyarakat yang apatis terhadap pelaksanaan pemilu di Jawa Barat. 
Kemudian dalam menghadapi berbagai situasi menjelang pesta demokrasi, para 
tokoh ulama ikut berperan dalam memberikan amanatnya kepada masyarakat luas, 
dalam rangka terlaksananya pemilu 2004 yang aman dan tertib. Selain itu, 
masyarakat umum juga turut menyampaikan pandangannya terkait pemilu 2004, 
khususnya terhadap partai politik Islam 

 


